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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan negara dan masyarakat Indonesia telah mendapatkan cerita sejarah 

sejak masa sebelum penjajahan Barat atas wilayah Nusantara. Masa pra-kolonial 

yang meliputi kurun waktu yang cukup panjang telah memperlihatkan pendirian 

dan pasang-surut berbagai kerajaan yang menguasai sebagian atau bahkan seluruh 

wilayah Nusantara. Sejarah telah mencatat berbagai kerajaan Hindu-Budha yang 

muncul di Nusantara seperti Kerajaan Kutai di Kalimantan, Kerajaan Kalingga dan 

Mataram Hindu di Jawa Tengah, Kerajaan Medang, Singasari, Jenggala, Kediri, 

dan Majapahit di Jawa Timur, serta Kerajaan Sriwijaya di Sumatera. Masuknya 

Islam telah memunculkan berbagai kerajaan Islam di Jawa seperti Demak, Pajang, 

Mataram, Banten dan Cirebon, sedangkan di Sumatera ada juga beberapa kerajaan 

yang bercorak Islam misalnya Kerajaan Aceh dan Palembang. Masa kejayaan 

kerajaan-kerajaan tradisional di wilayah Nusantara pada masa lalu umumnya 

dikaitkan dengan masa pemerintahan Kerajaan Majapahit yang berpusat di Jawa 

Timur dan Kerajaan Sriwijaya, yang berpusat di Sumatera (Nawiyanto dan 

Endrayadi, 2016: 3). 

Sebelum datangnya Belanda ke Nusantara, kerajaan-kerajaan tersebut masih 

berada dimasa kemerdekaan. Keadaan tersebut berubah setelah kedatangan Belanda 

di Nusantara. Karena, setelah adanya Belanda telah ada intervensi dari pihak 

Belanda yang membuat kerajaan-kerajaan tersebut berada dibawah tangan Belanda. 

Belanda selalu menekan kerajaan-kerajaan di Nusantara termasuk Kesultanan 

Palembang. Akhirnya pada saat memasuki abad ke-20 terjadilah perlawanan dari 

kerajaan-kerajaan di Nusantara terhadap Belanda, seperti pertempuran di Banjarjati 

(Majalengka), perlawanan Pattimura dan termasuk Kesultanan Palembang. 

Kesultanan Palembang berada di daerah yang cukup strategis, karena berada di 

pertemuan Sungai Musi dengan anak-anak sungainya. Hal itu sangat 

menguntungkan untuk perkembangan daerah, terutama di bidang sosial, ekomoni, 

budaya, dan pertahanan keamanan (De Faille, 1971: 11). Palembang merupakan 

ibukotanya yang sekaligus berfungsi sebagai pelabuhan, terletak di tepi Sungai 
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Musi. Letak yang seperti itu membuat para penguasa kerajaan dapat dengan mudah 

mengawasi lalu lintas pelayaran di sungai yang ramai dilayari oleh kapal-kapal para 

pedagang. Oleh karena letaknya yang cukup strategis membuat Palembang 

berkembang menjadi kota perdagangan (Pusat Sejarah dan Tradisi TNI, 2003: 104). 

Kesultanan Palembang merupakan kelanjutan dari Kerajaan Majapahit, 

Demak, Pajang, dan Mataram. Setelah Sriwijaya mengalami kemunduran dan 

akhirnya runtuh akibat serangan dari Kerajaan Majapahit, maka daerah Palembang 

berada dibawah kekuasaan Majapahit. Kerajaan Majapahit mengirim seorang 

adipatinya untuk berkuasa di Palembang, yaitu Ario Damar (1455-1486). Ario 

Damar atau yang lebih dikenal Ariodillah adalah putra Prabu Brawijaya Sri 

Kertawijaya. Setelah wafatnya Ario Damar (1486), maka penguasa Palembang 

adalah Pangeran Sedo Ing Lautan (Rahim, 1998: 41-42). Ketika huru-hara antara 

Demak dan Pajang sedang berkecamuk, sekelompok priyayi meninggalkan Demak 

untuk menuju ke Palembang. Rombongan tersebut dipimpin oleh Ki Gede Ing Suro 

yang merupakan putra Pangeran Sedo Ing Lautan. Dalam rombongan tersebut 

Pangeran Sedo Ing Lautan wafat dalam perjalanan di Laut Jawa ketika dalam 

pelayaran pulang ke Palembang setelah mengantarkan upeti ke Demak (Abdullah, 

1986: 37). 

Pada masa Kesultanan Palembang banyak memiliki hubungan dengan daerah 

lain, akan tetapi hanya memiliki hubungan dagang yang berdasarkan perjanjian 

kontrak yang telah dibuat diantara kedua belah pihak. Palembang tidak mau 

menerima monopoli perdagangan dari manapun. Oleh sebab itu, para pedangan 

yang datang ke Palembang merasa aman dan terlindungi, sehingga banyak 

berdagang di Palembang. Hubungan antara Kesultanan Palembang Darussalam 

dengan Belanda diperkirakan telah berlangsung sejak tahun 1616 M, yang dimulai 

ketika wakil Belanda di Jambi mengirimkan hadiah kepada raja Palembang, yaitu 

Pangeran Madi Angsoko. Dipenghujung abad ke-18 banyak terjadi perdagangan 

bebas. Hidupnya perdagangan bebas di Palembang disebabkan oleh mundurnya 

VOC, sehingga membuat Palembang semakin kayaakibat dilakukannya tindakan 

ekspor gelap yang dilakukan oleh kerajaan. Pada awal pemerintahan Sultan 

Mahmud Badaruddin II tahun 1804 terjadi perang antara Belanda dan Inggris. 
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Setelah tahun 1804, akhirnya Inggris memutuskan untuk menguasai Pulau Jawa dan 

Thomas Stamford Raffles melakukan pendekatan terhadap raja-raja Melayu 

khususnya penguasa Palembang, yaitu Sultan Mahmud Badaruddin II, dengan 

memanfaatkan situasi pada saat itu dan dukungan aktif dari Raffles, akhirnya Sultan 

melucuti dan membunuh sebagian besar penghuni loji Belanda  dan 

menghancurkan bangunan-bangunannya (Farida, 2017: 4-6). 

Pembahasan mengenai Kesultanan Palembang sebelumnya telah dibahas oleh 

peneliti sebelumnya oleh Arief Darmawan dalam skripsinya yang berjudul “Sistem 

Birokrasi Kesultanan Palembang (1675-1823)”. Penelitian tersebut mengatakan 

kesultanan Palembang menggunakan system birokrasi yang terbagi menjadi dua 

struktur utama yang didasarkan pada pembagian wilayah di kesultanan Palembang. 

Bentuk struktur dari sistem birokrasi yang digunakan di Kesultanan Palembang: 

yaitu pada bagian ibukota, struktur disebut pencalang lima, yaitu struktur yang 

menempatkan sultan sebagai penguasa tertinggi yang dibantu empat menteri yang 

memiliki tugasnya masing-masing, sedangkan pada daerah pedalaman struktur 

birokrasinya diatur menggunakan aturan marga, yaitu masing-masing wilayah 

memiliki pemimpin sendiri. 

Berdasarkan penelitian diatas yang telah terdahulu melakukan penelitian 

mengenai kesultanan Palembang, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.Pada masa kesultanan Palembang 

terjadi berbagai pertentangan diantara kedua kubu (pihak Palembang dan pihak 

Belanda) yang mengakibatkan terjadinya perang pada tahun 1819. Berdasarkan 

uraian singkat di atas Kesultanan Palembang merupakan kerajaan yang bercorak 

maritim yang berkuasa di wilayah Sumatera Selatan dengan pusat pemerintahan di 

kota Palembang yang terdapat berbagai konflik yang terjadi didalamnya. Baik itu 

konflik internal maupun konflik eksternal Kesultanan Palembang. Perang antara 

rakyat Palembang dengan Belanda tahun 1819 dan 1821 ini merupakan perang laut 

terbesar di Nusantara. Perang laut di Nusantara hanya terjadi 2 (dua) kali, yakni 

perang Palembang dan perang Banjarmasin.Selain itu juga, strategi apa yang 

digunakan oleh Sultan Mahmud Badaruddin II dalam pertempuran terhadap 

Belanda, sehingga membuat Belanda mengalami kegagalan secara beruturut-turut. 
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Hal ini bagi penulis sangat menarik untuk diangkat dan dibahas karena pada periode 

perang ini tentunya berbeda dari periode perang sebelumnya dan perang lainnya 

yang terjadi di Nusantara. Ada keunikan tersendiri yang terdapat di dalam strategi 

politik, strategi militer, maupun strategi ekonomi  yang dipakai saat perang 

Palembang tahun 1819 dan 1821 yang berbeda dengan pertempuran-pertempuran 

sebelumnya, yakni pada masa pertempuran Loji Sungai Aur 1811. 

Maka dari itu keunikan dan perbedaan ini akan penulis bahas dalam skripsi 

ini untuk mengetahui lebih jauh mengenai strategi politik, strategi militer dan 

strategi ekonomi yang dilakukan oleh Sultan Mahmud Badaruddin II dalam perang 

Palembang tahun 1819 dan 1821, terutama untuk melindungi kesultanannya dari 

jajahan Belanda. selain itu juga penulisan skripsi ini diharapkan dapat digunakan 

untuk memperkaya sumber bacaan sejarah daerah sebagai sumbangan materi 

pelajaran mata kuliah Sejarah Indonesia Masa Kolonial. Pada mata kuliah Sejarah 

Indonesia Masa Kolonial  materi yang akan diajarkan sesuai dengan periodisasi 

masa kolonial di Indonesia, terutama pada periode terjadinya pertempuran pada 

tahun 1819 di Palembang. Oleh sebab itu peneliti mengangkat judul penelitian 

“Perang Palembang Tahun 1819-1821: Sumbangan Materi Pelajaran Mata Kuliah 

Sejarah Indonesia Masa Kolonial”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi masalah dalam penulisan ini, yaitu : 

1. Bagaimana Strategi Militer Yang Dilakukan Oleh Sultan Mahmud 

Badaruddin II Pada Perang Palembang Tahun 1819 dan Tahun 1821? 

2. Bagaimana Strategi Politik Yang Dilakukan Oleh Sultan Mahmud 

Badaruddin II Pada Perang Palembang Tahun 1819 dan Tahun 1821? 

3. Bagaimana Strategi Ekonomi Yang Dilakukan Oleh Sultan Mahmud 

Badaruddin II Pada Perang Palembang Tahun 1819 dan Tahun 1821? 

4. Bagaimana Akhir Perjuangan Dari Sultan Mahmud Badaruddin II? 

5. Bagaimana Sumbangan Materi Pelajaran Ini? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk 

diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembahasan dalam 
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membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini  perlu dibatasi 

ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi: 

a. Skup Termatikal 

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari 

tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini 

mengambil tema mengenai strategi militer, politik dan ekonomi yang dilakukan 

oleh Sultan Mahmud Badaruddin II dalam perang Palembang pada tahun 1819 

dan tahun 1821. 

b. Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah 

agar wilayah yang diteliti sesuai dengan tujuan dari penelitian. Wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini wilayahnya adalah 

wilayah Palembang yang merupakan tempat kronologi terjadinya pertempuran 

antara rakyat Palembang melawan Belanda. 

c. Skup Temporal 

 Skup temporal pada penelitian ini digunakan untuk memberi batasan 

periodisasi penelitian. Penulisan ini dibatasi oleh rentang waktu antara 1819-

1821. Karena, pada tahun itu terjadi peperangan pada masa Kesultanan 

Palembang antara rakyat Palembang melawan bangsa Belanda yang sering 

disebut dengan Perang Palembang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan agar tercapainya apa yang diharapkan, 

yaitu : 

1. Untuk menjelaskan lebih dalam mengenai strategi militer yang dilakukan 

oleh Sultan Mahmud Badaruddin II saat perang Palembang pada tahun 1819 

dan 1821. 

2. Agar memahami lebih dalam mengenai strategi politik yang dilakukan oleh 

Sultan Mahmud Badaruddin II saat perang Palembang pada tahun 1819 dan 

1821 

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi ekonomi yang dilakukan oleh Sultan 

Mahmud Badaruddin II saat perang Palembang pada tahun 1819 dan 1821. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai perlawanan 

rakyat Palembang terhadap Belanda yang dipimpin oleh Sultan 

Mahmud Badaruddin II yang sering disebut dengan Perang Palembang. 

b) Karya tulis ini dapat menjadi ukuran kemampuan peneliti dalam usaha 

merekonsruksi dan menganalisis peristiwa sejarah yang dijadikan dalam 

bentuk penulisan sejarah. 

2. Bagi Pembaca 

a) Menambah wawasan bagi pembaca mengenai kronologi terjadinya 

perang Palembang pada tahun 1819 dan 1821. 

b) Menambah wawasan bagi pembaca mengenai strategi militer dan 

strategi politik yang dilakukan Sultan Mahmud Badaruddin II pada saat 

Perang Palembang tahun 1819 dan 1821. 

c) Menambah wawasan bagi pembaca mengenai dampak terjadinya perang 

Palembang pada tahun 1819 dan 1821 bagi rakyat Palembang. 

d) Menambah wawasan bagi pembaca mengenai peranan Sultan Mahmud 

Badaruddin II dalam Perang Palembang melawan Belanda pada tahun 

1819 dan 1821. 

e) Memberikan gambaran objektif mengenai perlawanan rakyat 

Palembang terhadap Belanda. 
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